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Efektifitas pendekatan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari 
subjek pelaksana seperti guru dan siswa ataupun lingkungan tempat pembelajaran 
sedang berlangsung. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan dalam memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat agar kegiatan belajar siswa dapat berlangsung 
dengan baik dan berkualitas. Sehubungan dengan pentingnya pendekatan yang harus 
digunakan oleh guru dalam bahan ajar menyimak-berbicara maka, penelitian 
pengembangan bahan ajar ini menggunakan pendekatan kontekstual.Pemilihan 
pendekatan kontekstual diduga cocok dan sesuai dengan siswa SMP kelas VII, karena 
pendekatan seperti ini merupakan pendekatan yang mampu melibatkan siswa untuk 
berfikir melalui konteks yang ada di lingkungan sekitarnya. Dengan pendekatan 
tersebut diharapkan siswa mudah menyerap materi yang disajikan dalam bahan ajar. 




Numbers of factors determine the effectiveness of a teaching approach. These can be 
from, teachers and students, as well as the environment where the process of 
teaching and learning occurred. Selecting the appropriate approach will help to 
determine the success and the quality of learning for the students. This study on the 
material development of listening comprehension subject of grade VII students of 
Junior high school considered the contextual approach to be the appropriate 
approach since this approach allows students to think contextually in regard to their 
learning environment. This approach is expected to ease the students to have a 
better comprehension in listening subject.  
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1. PENDAHULUAN 
Menyimak berbicara merupakan 
beberapa keterampilan berbahasa 
yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
ditegaskan bahwa terdapat standar 
kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa yang melingkupi keterampilan 
dasar berbahasa yaitu: (a) menyimak, 
(b) berbicara, (c) membaca, dan (d) 
menulis. 
Pembelajaran menyimak berbicara 
merupakan pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu siswa 
dalam mempertajam kemampuan 
mereka dalam berkomunikasi. Dengan 
mempelajari keterampilan menyimak 
dan berbicara, siswa akan semakin 
terampil dalam berkomunikasi dalam 
konteks sosial kehidupannya di 
masyarakat. 
Pembelajaran menyimak-
berbicara dalam kurikulum 2006 di 
SMP merupakan salah satu unsur yang 




terdapat dalam ranah kebahasaan dan 
kesastraan. Materi tersebut tertuang 
secara eksplisit dalam keterampilan 
ranah kebahasaan dan kesastraan. 
Pelaksanaan pembelajaran 
menyimak-berbicara di SMP 
berdasarkan observasi selama ini, 
mengalami beberapa hambatan. 
Hambatan tersebut disebabkan karena 
alokasi jam pelajaran diberikan secara 
tidak seimbang, sehingga berakibat 
pada pembatasan materi pelajaran 
yang akan dikembangkan. Hambatan-
hambatan tersebut antara lain: 
kurangnya media dan alat-alat yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran; 
kurangnya sumber bahan ajar atau 
bahan ajar yang relevan; serta 
kurangnya minat belajar siswa karena 
metode atau strategi yang dipilih guru 
dalam pembelajaran kurang menarik 
atau menantang. Hambatan-hambatan 
tersebut bisa terjadi, karena meskipun 
sudah ada perencanaan mengajar yang 
disusun oleh guru, namun 
perencanaan mengajar tersebut masih 
dianggap kurang memadai bila 
digunakan di sekolah seperti kondisi 
sekarang ini. 
Oleh karena itu, guru harus dapat 
menyusun perencanaan mengajar 
yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar. Perencanaan mengajar 
tersebut bisa berupa, pemilihan 
metode atau strategi, media, serta 
langkah-langkah pembelajaran yang 
diaplikasikan dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Sehingga 
materi yang diajarkan guru akan 
mudah diserap oleh siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut 
maka, diperlukan sebuah bahan ajar 
dan strategi yang menarik dan aplikatif 
sebagai sumber belajar. 
Bahan ajar menyimak-berbicara 
dapat menjadi menarik dan aplikatif 
apabila dikembangkan dengan 
mempertimbangkan pendekatan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan dan sesuai dengan 
kurikulum. Oleh sebab itu,  seorang 
guru harus dapat meningkatkan 
kualitas hasil pendidikan dan harus 
ditemukan strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang efektif di kelas, dan 
lebih memberdayakan siswa.Hal 
tersebut berarti bahwa untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dibutuhkan pendekatan pembelajaran 
yang efektif di kelas. 
Efektifitas pendekatan 
pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik dari subjek 
pelaksana seperti guru dan siswa 
maupun lingkungan di mana 
pembelajaran sedang berlangsung. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki 
kemampuan dalam memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat 
agar kegiatan belajar siswa dapat 
berlangsung dengan baik dan kualitas 
pembelajaran yang diinginkan dapat 
terwujud dengan baik. Sehubungan 
dengan pentingnya pendekatan yang 
harus digunakan oleh guru dalam 
bahan ajar menyimak-berbicara, maka 
penelitian pengembangan bahan ajar 
ini menggunakan pendekatan 
kontekstual. 




Pemilihan pendekatan kontekstual 
diduga cocok dan sesuai dengan siswa 
SMP kelas VII, karena pendekatan 
seperti ini merupakan pendekatan 
yang mampu melibatkan siswa untuk 
berfikir melalui konteks yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Dengan 
pendekatan tersebut diharapkan siswa 
mudah menyerap materi yang 
disajikan dalam bahan ajar. 
Penelitian yang berjudul 
Pengembangan Bahan Ajar Menyimak-
Berbicara bagi Siswa SMP kelas VII 
layak untuk dikaji. Produk berupa 
bahan ajar menyimak-berbicara ini 
sangat dibutuhkan oleh guru sebagai 
penunjang pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan bahan ajar 
menyimak-berbicara dengan 
pendekatan kontekstual untuk siswa 
kelas VII SMP semester 1. Bahan ajar 
yang hasilkan memiliki sistematika dan 
tampilan yang menarik. Selain itu, 
bahan ajar ini juga sesuai memuhi 
kelayakan bahan ajar. 
 
2. METODE 
Model pengembangan ini adalah 
menghasilkan suatu produk berupa 
bahan ajar menyimak-berbicara untuk 
siswa SMP kelas VII. Desain penelitian 
ini diadaptasi dari model penelitian 
Borg and Gall. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Puslitjaknov (2008: 8), model 
prosedural merupakan model yang 
bersifat deskriptif yaitu menunjukkan 
langkah-langkah yang harus diikuti 
untuk menghasilkan produk. Tahapan 
dalam metode penelitian 
pengembangan ini meliputi (1) tahap 
pra-pengembangan, (2) tahap 
pengembangan produk, (3) tahap uji 
coba, dan (4) tahap revisi akhir. 
Langkah-langkah proses penelitian 
dan pengembangan menunjukkan 
suatu siklus, yang diawali dengan 
adanya kebutuhan, permasalahan yang 
membutuhkan pemecahan  dengan 
menggunakan suatu produk tetentu. 
Mengacu kepada percobaan-
percobaan yang telah dilakukan pada 
Far West Laboratory salah satu dari 
sepuluh laboratorium sejenis pada 
Badan Pendidikan Amerika Serikat, 
secara lengkap menurut Borg and Gall 
(dalam Sukmadinata, 2013:169) ada 
sepuluh langkah pelaksanaan strategi 
penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D) 
antara lain: (a) penelitian dan 
pengumpulan data, (b) perencanaan, 
(c) pengembangan draf produk, (d) uji 
coba lapangan awal, (e) merevisi hasil 
uji coba (f) uji coba lapangan, (g) 
penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan (h) uji pelaksanaan lapangan, 
(i) penyempurnaan produk akhir, dan 
(j) diseminasi dan implementasinya.  
Untuk mengetahui efektifitas dan 
efisiensi produk (bahan ajar), produk 
(bahan ajar) yang telah disusun 
kemudian diuji coba. Bahan ajar 
dikembangkan mengalami dua kali 
proses penyempurnaan untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan.  
Produk berupa bahan ajar yang 
dihasilkan selama proses 
penyempurnaan disebut dengan 
praproduk. Praproduk bahan ajar 




diujicobakan pada konsultan ahli 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia. Hasil konsultasi ahli 
pembelajaran kemudian direvisi. Hasil 
revisi disebut dengan produk semi jadi 
I. Produk semi jadi I kemudian 
diujicobakan pada praktisi. Hasil uji 
coba praktisi kemudian direvisi. Dari 
hasil revisi dihasilkan produk semi jadi 
II. Hasil uji coba di lapangan kemudian 
direvisi dan menghasilkan produk jadi 
yang akan digunakan di lapangan.  
Sebelum melakukan uji produk 
semi jadi, mula-mula dilakukan 
kegiatan menentukan butir-butir 
pengamatan bagi subjek uji coba. 
Butir-butir pengamatan itu kemudian 
dituangkan secara jelas dalam bentuk 
tabel-tabel. Adapun butir-butir isi dari 
panduan observasi produk semi jadi 
adalah berupa panduan pengamatan 
terhadap rencana pembelajaran yang 
akan digunakan sebagai bagian dalam 
penyusunan bahan ajar. Panduan 
observasi tersebut meliputi: (1) 
kesesuaian standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator, (2) 
pengembangan materi, (3) metode 
pembelajaran, dan (4) langkah-langkah 
pembelajaran, (5) media dan sumber 
belajar, dan (6) penilaian.  
Uji pra produk dilaksanakan pada 
tiga kelompok uji yang berbeda yaitu: 
(a) uji ahli, (b) uji praktisi, dan (c) uji 
lapangan/kelompok kecil siswa. 
Setelah praproduk semi jadi  
mendapatkan masukan dari masing-
masing subjek di atas, masukan yang 
didapatkan kemudian dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan revisi 
terhadap produk. Produk akhir yang 
telah mengalami uji coba sedemikian 
rupa disebut produk jadi. 
Revisi produk adalah proses 
membenahi dan menyempurnakan 
produk yang dihasilkan melalui 
penelitian pengembangan, sehingga 
produk tersebut menjadi lebih 
sempurna. Kegiatan membenahi dan 
menyempurnakan itu dalam 
realisasinya didasarkan pada hasil uji 
coba yang telah dilakukan. 
Revisi produk sebenarnya telah 
dilakukan sejak awal, ketika produk 
mulai digunakan dalam uji ahli 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia. Dengan demikian, revisi 
produk merupakan proses panjang dan 
tidak hanya dilakukan satu kali,   tetapi 
setiap kali selesai uji coba langsung 
dilakukan revisi. 
Desain uji coba menggunakan 
desain uji coba deskriptif untuk 
memperoleh data kualitatif yang akan 
digunakan sebagai masukan dalam 
penyempurnaan produk 
pengembangan. Uji coba produk 
dilakukan melalui: (a) tahap konsultasi, 
(b) tahap tanggapan dan penilaian, 
serta (c) tahap uji coba kelompok kecil. 
Uji coba produk dilakukan di 
beberapa tempat. Uji ahli 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia dilakukan di Universitas 
Muhammadiyah Jember. Uji coba 
praktisi/guru dan uji siswa dilakukan di 
di SMP Kosgoro Sragi. 
Uji coba ahli pendidikan bahasa 
dan sastra Indonesia dilakukan pada 
hari Senin tanggal 23 Maret 2016. Uji 




coba praktisi pada hari sabtu tanggal 
28 Maret 2016. Uji coba lapangan 
bahan ajar menyimak-berbicara 
dilakukan pada hari senin tanggal 30 
Maret 2016 dan pada hari selasa 
tanggal 1 April 2016. 
Produk yang dihasilkan pada 
penelitian ini kemudian diuji coba pada 
tiga kelompok uji untuk mendapatkan 
masukan. Masukan-masukan yang 
didapatkan dari kelompok-kelompok 
uji itu kemudian dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan revisi. 
Tiga kelompok uji itu yaitu kelompok 
uji ahli, uji praktisi, dan kelompok uji 
lapangan. 
Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini berupa data verbal dan 
numerik. Data verbal adalah data yang 
dikumpulkan dengan instrumen 
penelitian di sekolah secara sistematis, 
melalui informasi lisan dari ahli, guru, 
dan siswa berupa komentar, saran, 
kritik yang dihimpun selama waktu uji 
coba, sedangkan data numerik adalah 
skor penilaian yang dituliskan oleh 
sumber data pada lembar observasi. 
Data bahan ajar dalam penelitian 
ini dibagi menjadi dua. Data pertama 
berupa data verbal yang merupakan 
informasi lisan dari ahli, guru, dan 
siswa berupa komentar, saran, dan 
kritik yang dihimpun selama waktu uji 
coba. Data lainnya yaitu skor penilaian 
yang dituliskan oleh sumber data pada 
lembar observasi bahan ajar. 
Untuk mengumpulkan data dari 
masing-masing subjek uji coba 
digunakan instrumen berupa panduan 
observasi dan penilaian.Panduan ini 
berisi poin-poin pengamatan dan 
penilaian atas bahan ajar yang 
diujicobakan. Panduan observasi 
bahan ajar yang diberikan pada 
praktisi/guru memiliki isi yang sama 
dengan ahli pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia, dan siswa.  
Analisis bahan ajar dilakukan 
dengan cara (1) mengumpulkan data 
yang diperoleh dari lembar observasi 
dan data verbal yang dicatat secara 
sistematis dalam tabel komentar, 
saran, dan kritik; (2) menghimpun, 
menyeleksi dan mengklasifikasi data 
berdasarkan kriteria penilaian; dan (3) 
menganalisis data dan merumuskan 
simpulan hasil analisis sebagai dasar 
untuk melakukan tindakan terhadap 
produk bahan ajar. 
 
3. PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan 
produk berupa buku teks menyimak-
berbicara dengan pendekatan 
kontekstual untuk siswa SMP kelas VII. 
Pemilihan pendekatan kontekstual 
dapat dikatakan cocok dan sesuai 
dengan siswa SMP kelas VII, karena 
pendekatan ini merupakan 
pendekatan pembelajaran yang 
sederhana dan dapat terintegrasi 
dalam materi pembelajaran 
menyimak-berbicara. Hal ini senada 
dengan pendapat Nurhadi (2009:23) 
bahwa pembelajaran kontekstual 
menempatkan siswa di dalam konteks 
bermakna yang menghubungkan 
pengetahuan awal siswa dengan 
materi yang sedang dipelajari dan 
sekaligus memperhatikan faktor 




kebutuhan individual siswa dan 
peranan guru. 
Pendekatan kontekstual menurut 
(Ningrum, 2009:3) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dalam kehidupannya, siswa 
berperan sebagai: anggota keluarga, 
siswa, dan warga masyarakat. Dengan 
konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 
Dengan kata lain, pendekatan 
kontekstual menekankan pada dua 
kemampuan, yaitu: (1) kemampuan 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan dunia nyata, (2) kemampuan 
aplikatif dalam kehidupan siswa 
(Ningrum, 2009:3). 
Melalui pendekatan yang tertuang 
dalam materi buku ajar ini siswa dilatih 
untuk menyimak-berbicara sesuai 
dengan konteks kehidupan sehari-hari 
yang terdekat dalam lingkungannya. 
Siswa dilatih untuk memahami apa 
makna menyimak-berbicara, apa 
manfaat menyimak-berbicara yang 
dapat diperoleh bagi mereka, dan 
bagaimana dapat mencapai 
kemampuan menyimak-berbicara yang 
efektif. Dengan demikian, siswa dapat 
menyadari bahwa kegiatan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
materi yang terdapat dalam buku ajar 
ini dapat berguna bagi kehidupannya. 
A. Proses Penyusunan Bahan Ajar 
Bahan ajar Bahasa Indonesia ini 
telah melalui tiga tahap uji coba. Uji 
coba pertama dilakukan kepada ahli 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia (VA1). Setelah melalui uji 
coba pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia, produk ini diujicobakan 
pada ahli praktisi atau guru bahasa dan 
sastra Indonesia  di SMP Kosgoro Sragi 
(VA2). Pada tahap ketiga, uji coba 
produk dilanjutkan kepada uji 
kelompok kecil siswa (VA3), dimana 
setiap kelompok terdiri atas 5-6 orang 
siswa/siswi yang dijadikan subjek uji 
coba terhadap bahan ajar Bahasa 
Indonesia berjudul “Bahan Ajar 
Menyimak-Berbicara untuk Siswa SMP 
Kelas VII Semester I: Aplikatif, Kreatif, 
dan Menyenangkan.” Uji coba kepada: 
(a) ahli (VA1), (b) guru (VA2), dan (c) 
siswa yang dibentuk dalam kelompok 
kecil (VA3), bertujuan untuk 
mendapatkan produk yang layak untuk 
diimplementasikan pada proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dalam 
setiap uji coba, produk yang telah 
dihasilkan selanjutnya direvisi. Revisi 
produk merupakan proses 
menyempurnakan produk, baik 
menambah atau mengurangi bagian 
atau uraian yang sesuai dengan 
kebutuhan.  Revisi produk dilakukan 
agar memenuhi kriteria penyusunan 
bahan ajar yang baik. Menurut Basuki 
(2013:1) kriteria bahan ajar yang baik, 
meliputi: (a) berdasarkan kurikulum/ 
silabus, (b) mengandung informasi 
keilmuan, (c) urutannya logis, 




sistematis, (d) penyajian sederhana, (e) 
sesuai dengan kemampuan pembaca, 
(f) pedagogis: petunjuk, tujuan, materi, 
latihan, tindak lanjut. Revisi produk 
dimulai sejak selesai: (a) uji  coba ahli 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia; (b) uji praktisi; dan (c) uji 
siswa/siswi dalam kelompok kecil. 
Berdasarkan hal tersebut, revisi 
produk berupa bahan ajar dilakukan 
secara terus-menerus selama uji coba, 
sehingga menghasilkan produk jadi 
yang efektif dan efisien yang dapat 
dilihat dalam: (1) wujud sistematika, 
(2) tampilan buku, dan (2) kelayakan 
bahan ajar. 
Hasil analisis data uji coba oleh 
ahli pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia, menunjukkan bahwa 
produk berupa bahan ajar dengan 
judul  “Bahan Ajar Menyimak 
Berbicara untuk Siswa SMP Kelas VII 
Semester I: Aplikatif Kreatif dan 
Menyenangkan.”  masih perlu 
disempurnakan atau dilengkapi (bukan 
direvisi).Penyempurnaan tersebut 
berkaitan dengan aspek: (a) 
sistematika, (b) tampilan, dan (c) 
kelayakan bahan ajar. Penyempurnaan 
pada bagian sistematika berkaitan 
dengan penyusunan sampul yang 
kurang atraktif untuk siswa siswi SMP 
Kelas VII, daftar isi terdapat spasi dan 
perlu diperbaiki, peta konsep perlu 
ditambah tujuan, petunjuk 
penggunaan bahan ajar kurang 
tergambar, daftar rujukan perlu 
direvisi, serta perlu ditambahkan foto 
dalam riwayat hidup penulis.  
Pada bagian tampilan bahan ajar 
perlu direvisi penggunaan ilustrasi 
warna. Hal ini sejalan seperti yang 
dijelaskan oleh Pannen (2001:26) 
bahwa ilustrasi dipergunakan untuk 
menjelaskan pesan atau informasi 
yang disampaikan. Selain itu, seperti 
dikemukakan sebelumnya, ilustrasi 
juga dimaksudkan untuk memberi 
variasi pada bahan ajar sehingga 
menjadi lebih menarik dan 
memotivasi, komunikatif, dan lebih 
memudahkan pembaca untuk 
memahami pesan. Ilustrasi juga dapat 
membantu retensi, yaitu memudahkan 
pembaca untuk mengingat konsep 
atau gagasan yang disampaikan 
melalui ilustrasi. Sedangkan pada 
bagian kelayakan, kelengkapan, 
kedalaman, dan keakuratan materi  
tidak perlu direvisi hanya perlu dikaji 
ulang. 
Hasil analisis data uji coba oleh 
ahli pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia, menunjukkan bahwa 
produk berupa bahan ajar “Bahan Ajar 
Menyimak Berbicara untuk Siswa SMP 
Kelas VII Semester I: Aplikatif Kreatif 
dan Menyenangkan.” masih perlu 
disempurnakan. Penyempurnaan 
tersebut tidak berkaitan dengan aspek 
penilaian yang terdapat dalam lembar 
observasi, namun penyempurnaan 
tersebut berkaitan  dengan komentar, 
kritik, dan  saran oleh ahli praktisi atau 
guru yang dicatat secara sistematis 
oleh peneliti dalam tabel komentar, 
kritik dan saran. Pada wujud (a) 
sistematika, dan (b) tampilan, 
diperoleh data yang menunjukkan 




bahwa bahan ajar terdapat beberapa 
bagian yang perlu direvisi, sedangkan 
pada bagian (c) kelayakan bahan ajar 
tidak ada bagian perlu direvisi, hanya 
dapat disempurnakan. 
Pada bagian sistematika, halaman 
sampul perlu direvisi karena penting 
untuk memikat pembaca, daftar 
rujukan juga perlu direvisi karena 
belum ditulis secara sempurna. Pada 
bagian tampilan, warna perlu 
disempurnakan, misalnya perlu 
ditambah lagi untuk memikat 
pembaca. 
Hasil analisis data uji coba siswa 
dalam kelompok kecil, menunjukkan 
bahwa produk bahan ajar masih perlu 
adanya revisi.Hal ini dikarenakan 
dalam setiap kelompok memiliki versi 
menilai dan memberikan komentar, 
kritik, dan saran yang bervariasi atau 
bisa dikatakan sangat objektif dan 
kritis. Hal ini dapat dijadikan suatu 
masukan bagi penyempurnaan produk 
yang lebih baik dari segi sistematika, 
tampilan dan kelayakan bahan ajar. 
Namun pada umumnya secara 
keseluruhan setelah dilakukan 
kalkulasi atau penghitungan secara 
keseluruhan, bahan ajar “Bahan Ajar 
Menyimak Berbicara untuk Siswa SMP 
Kelas VII Semester I: Aplikatif Kreatif 
dan Menyenangkan” dapat 
diaplikasikan dalam pembelajaran. 
Melalui revisi yang serius, produk ini 
layak dan sesuai dengan harapan.  
 
B. Kelayakan  Bahan Ajar 
Pada tahap uji coba produk, baik 
dari para ahli dan siswa/siswi dalam 
kelompok kecil ditemukan adanya 
revisi dan penyempurnaan terhadap 
bahan ajar ini. Revisi dilakukan untuk 
memberikan hasil yang lebih baik 
terhadap produk. Revisi dilakukan 
apabila apabila dari uji melalui angket 
yang diberikan kepada penguji masih 
ditemukan nilai yang kurang dari 60%, 
maka produk tersebut masih perlu 
direvisi. Produk dikatakan layak dan 
implementasi, apabila mendapatkan 
nilai 60% - 70% dari pedoman 
observasi yang ditetapkan. Produk 
dikatakan sangat layak dan 
implementasi apabila nilainya 
mencapai 80%-100% dari pedoman 
observasi yang ditetapkan. 
 
1) Hasil uji coba VA1 
Hasil angket yang didapat dari uji 
coba ahli pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia (VA1) menunjukkan 
bahwa semua aspek yang terdapat 
pada angket uji coba, ada dua di 
bagian sistematika yang mendapat 
nilai 2 (dibawah 60%) artinya cukup 
layak, namun harus mengalami revisi, 
dan sisanya pada bagian tampilan dan 
kelayakan mendapat penilaian 3 dan 4 
(di atas 60%), ini artinya produk 
tersebut sudah layak dan 
implementasi, namun juga perlu 
dilengkapi agar lebih baik dan layak. 
Secara garis besarperhitungan dalam 
hasil uji VA1 baik dari segi: (a) 
sistematika, (b) tampilan, dan (c) 
kelayakan, diperoleh persentase 
kelayakan bahan ajar sebesar 90,7%. 
 
 




2) Hasil uji coba VA2 
Setelah melalui uji ahli, tahap 
selanjutnya yaitu, uji praktisi atau guru 
bahasa dan sastra Indonesia (VA2). 
Pada tahap uji praktisi, hasil yang 
didapat yaitu pada sistematika bahan 
ajar yaitu halaman sampul mendapat 
skor 2 artinya (50%-59%) cukup layak 
atau sampul perlu diperbaiki agar 
pembaca dapat tertarik terhadap 
bahan bacaan. Selain itu daftar rujukan 
perlu direvisi karena mendapat skor 
(<50%). Dapat disimpulkan bahwa 
setelah melalui uji ahli, produk ini bisa 
dikatakan lebih layak. Hasil yang 
didapat hampir semua aspek baik dari 
sistematika, tampilan, dan kelayakan 
dalam angket tersebut mendapat nilai 
di atas 3 (60%-79%). Nilai tersebut 
menunjukkan kelayakan produk. 
Namun, harus direvisi kata pengantar, 
penggunaan warna dalam ilustrasi. 
Perhitungan secara keseluruhan baik 
dari segi: (a) sistematika, (b) tampilan, 
dan (c) kelayakandalam hasil uji VA2 
diperoleh persentase kelayakan bahan 
ajar sebesar 90,7%. 
 
3) Hilai hasil uji coba VA3 
Uji coba ketiga pada bahan ajar ini 
dilakukan terhadap uji kelompok kecil 
siswa/siswi, dimana setiap kelompok 
terdiri atas 5-6 siswa/siswi. Pada  kelas 
VII SMP Kosgoro Sragi yang terdiri atas 
26 siswa/siswi. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti membagi siswa/siswi 
dalam satu kelas menjadi 5 kelompok. 
Hal ini akan menghasilkan data yang 
valid, karena lebih banyak subjek uji 
coba data yang didapat akan lebih 
bervariasi dan ini akan memberikan 
sebuah kritik dan saran yang bisa 
dijadikan masukan untuk 
menghasilkan produk lebih baik dan 
layak. 
Pada aspek wujud bahan ajar 
(sistematika dan tampilan) dari hasil uji 
melalui angket penilaian didapatkan 
hasil di atas 80% semua, artinya bahan 
ajar ini layak digunakan. Uji coba 
terhadap 5 kelompok, terdapat satu 
aspek yang semua kelompok 
memberikan nilai 4 (100%) pada 
angket penilaian.  
Pada aspek penilaian kelayakan 
bahan ajar, pada bagian “efektivitas 
dan efisiensi materi bahan ajar 
memenuhi kebutuhan siswa/siswi SMP 
Kelas VII dalam belajar menyimak-
berbicara dalam berbahasa Indonesia.” 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
materi yang terdapat dalam bahan ajar 
sangat sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan oleh siswa/siswi SMP kelas 
VII dalam belajar menyimak-berbicara. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
oleh peneliti pada uji VA3, baik dari 
segi: (a) sistematika, (b) tampilan, dan 
(c) kelayakan hasilnya sangat 
memuaskan. Persentase kelayakan 
bahan secara keseluruhan sebesar 
90,7%. Berdasarkan penilaian tersebut, 
bahan ajar ini memenuhi syarat untuk 
digunakan di SMP kelas VII. 
 
4. SIMPULAN 
Produk dari penelitian  
pengembangan ini yaitu “Bahan Ajar 
Menyimak-Berbicara untuk Siswa SMP 
Kelas VII Semester I: Aplikatif, Kreatif, 




dan Menyenangkan” sudah dilakukan 
sesuai dengan proses penelitian 
pengembangan. Produk yang 
dihasilkan tersebut memenuhi syarat 
kelayakan bahan ajar, sehingga bisa 
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